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ABSTRAK

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian mengalokasikan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Perubahan untuk mencapai pemenuhan kebutuhan cabai dan bawang putih dalam negeri. Salah
satu strategi pengembangan usahatani cabai dan bawang putih adalah pemberdayaan petani. Tujuan
kegiatan ini antara lain 1) melaksanakan penyuluhan dan pendampingan budidaya cabai-bawang putih
dan pembuatan sarana produksi pertanian serta 2) melakukan pengawasan terhadap bantuan APBN-P
cabai dan bawang putih. Kegiatan dilaksanakan di Desa Kentengsari Kecamatan Candiroto Kabupaten
Temanggung. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain penyuluhan dan pendampingan budidaya cabai
dan bawang putih, pengawasan bantuan sarana produksi dan alat mesin pertanian tanaman cabai dan
bawang putih serta penyuluhan dan pelatihan perbanyakan Bacillus sp. Hasil dari kegiatan
pendampingan ini adalah mampu memberikan pengetahuan bagi petani tentang cara budidaya cabai
dan bawang putih dengan baik serta petani memahami manfaat dan teknik perbanyakan Bacillus sp.
Alokasi bantuan APBN-P dari pemerintah mengalami keterlambatan sampai ke petani yang
mengakibatkan waktu penanaman mengalami kemunduran. Masalah dalam pelaksanaan UPSUS
APBN-P yakni waktu pendampingan yang terlalu pendek dan bantuan sarana produksi sampai petani
tidak tepat waktu. Pemerintah perlu memikirkan periode pendampingan yang efektif serta bantuan
dapat diterima petani dengan tepat waktu.

Kata kunci : Cabai, Bawang Putih, Penyuluhan, Pendampingan, Pengawasan Bantuan

ABSTRACT

The government through the Ministry of Agriculture allocates the State Budget to achieve the
fulfillment of domestic chili and garlic needs. Empowering farmers is one of the strategies for
developing it. The aims of this community service are 1) conducting counseling and mentoring of chili-
garlic cultivation and make agricultural production facilities and 2) supervising the assistance of the
chili-garlic aid. The community service was held in Kentengsari Village, Candiroto Subdistrict,
Temanggung Regency. The activities carried out included counseling and mentoring of chili and garlic
cultivation, supervision of assistance for production facilities and farming machinery, and counseling &
training to increase Bacillus sp. The results of community service are able to provide knowledge for
farmers about how to cultivate chili & garlic and the benefits & propagation techniques of Bacillus sp.
The allocation of State Budget assistance has been delayed and made the planting time has been
delayed. Another problem is the assistance time is too short. The government needs to think of effective
assistance periods and the aid can receive on time.
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Submited : 20 Desember 2018 Revision : 16 Janurai 2019 Accepted : 28 Februari 2019

149



Agus Dwi Nugroho, Achmadi Priyatmojo, Sri Nuryani Hidayah U, Sujiyanto, dkk
Pelaksanaan Upaya Khusus (UPSUS) Swasembada Cabai Dan Bawang Putih

PENDAHULUAN

Konsumsi sayuran di Indonesia
saat ini terus mengalami peningkatan.
Pengeluaran makanan masyarakat
Indonesia berupa sayuran dan buah

mencapai 24% atau pengeluaran terbesar
kedua setelah kelompok pangan roti dan
sereal, terutama beras dan mie dari tepung
gandum (White, et.al, 2009).

Pada kenyataannya, neraca
perdagangan produk hortikultura Indonesia
mengalami defisit karena jumlah impor
lebih besar dari ekspor (Gambar 1).
Beberapa komoditas hortikultura yang
memiliki nilai impor cukup besar antara
lain bawang merah, bawang putih dan
cabai.
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Gambar 1. Neraca Perdagangan
Hortikultura Indonesia Tahun 2010-2014
(dalam juta US$)

Sumber : Pusdatin Kementerian Pertanian

Kondisi ini yang kemudian
mendorong pemerintah melalui
Kementerian Pertanian mengalokasikan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Perubahan (APBN-P) untuk mencapai
swasembada berkelanjutan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan
peningkatan nilai ekspor. Salah satu
kegiatan dalam APBN-P 2017 adalah
peningkatan produksi tanaman hortikultura

di Indonesia, terutama cabai dan bawang
merah.

Kegiatan peningkatan produksi
cabai dan bawang merah dapat dilakukan
dengan partisipasi petani. Dalam hal ini,
petani juga perlu kegiatan peningkatan

kapasitas  pengetahuan  yang  dapat
dilakukan  dengan  menyelenggarakan
pelatihan ~ dan  penyuluhan  secara

partisipatif, meningkatkan akses petani
terhadap input, fasilitasi modal dan pasar

serta meningkatkan koordinasi antara
institusi  pemerintah dan  stakeholder
(Aminah, 2015).

Berdasarkan keadaan tersebut,

maka diperlukan peran serta Perguruan
Tinggi untuk memberikan pendampingan
dan pengetahuan bagi petani sehingga
mampu meningkatkan produksi. Peran
serta tersebut dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan pengabdian masyarakat. Tujuan

dari pengabdian ini antara lain 1)
melaksanakan penyuluhan dan
pendampingan budidaya cabai-bawang

putih dan pembuatan sarana produksi
pertanian serta 2) melakukan pengawasan
terhadap bantuan APBN-P cabai dan
bawang putih.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini merupakan bagian dari Upaya Khusus
(UPSUS) swasembada pangan skema
APBN-P. Sasaran dari kegiatan ini adalah
kelompok tani pembudidaya cabai dan
bawang merah di Desa Kentengsari dan
merupakan penerima program APBN-P.

Pemerintah yang fokus pada
peningkatan produksi pertanian dalam
negeri kemudian membuat program untuk
mengembangkan cabai dan bawang putih.

Pemerintah melaksanakan berbagai
kegiatan yang melibatkan  Fakultas
Pertanian  Universitas Gadjah Mada.

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
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1. Penyuluhan dan pendampingan
dilaksanakan mulai dari persiapan,
tahapan pengolahan tanah, pemilihan
varietas, penanaman benih/bibit dan
pemeliharaan tanaman,

2. Pengawasan bantuan sarana produksi
(saprodi) dan alat mesin pertanian
(alsintan) tanaman cabai dan bawang
putih, dan

3. Penyuluhan dan pelatihan perbanyakan
Bacillus sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dan Pendampingan
Budidaya Cabai dan Bawang Putih

Penyuluhan  budidaya  secara
berkesinambungan merupakan aktivitas
penting dalam rangka peningkatan efisiensi
lahan (Sukiyono, 2005). Penyuluhan juga

dalam rangka peningkatan dinamisasi
kelompok  tani sehingga ~ mampu
meningkatkann  kesejahteraan  petani
(Perdana, 2016).

Kegiatan penyuluhan dan
pendampingan di Desa Kentengsari

dilaksanakan dengan melibatkan 3 (tiga)
kelompok tani yakni Argo Lestari, Sido
Mulyo dan Suka Karya. Ketiga kelompok
tersebut merupakan penerima APBN-P
2017 komoditas cabai dan bawang putih.

Dalam kegiatan pendampingan,
petani diberikan pengetahuan mengenai
Good Agricultural  Practices (GAP)
budidaya cabai dan bawang putih (Gambar
2). SOP GAP budidaya cabai sebagai
berikut (Sumarni & Muharam, 2005) :

1. Benih dan varietas : cabai merah yang
disarankan  ditanam  di  dataran
tinggi/medium yaitu Keriting, Hot
beauty dan Lembang 1. Untuk dataran
rendah dapat dipilih varietas Keriting,
Tit Super, Jatilaba, Prembun, Tanjung 1
dan Tanjung 2. Keperluan benih untuk
1 ha sekitar 300 - 400 g,

2.

Sistem tanam pada lahan sawah
bertekstur berat menggunakan sistem
tanam 2-4 baris tanaman tiap bedengan.
Pada lahan kering bertekstur sedang
sampai ringan dengan sistem tanam 1
atau 2 baris tanaman tiap bedengan,

Pemulsaan : penggunaan mulsa jerami
setebal 5 cm (10 t/ha) atau
menggunakan mulsa plastik bagor dan
mulsa plastik hitam perak,

Penanaman : jarak tanam yang optimum
berkisar antara (50-60 cm) x (40-50
cm), dan

Pemupukan : pupuk kandang (15 — 20
t/ha) dan pupuk SP - 36 (300 kg/ha),
yang dilakukan seminggu sebelum
tanam. Pupuk kandang dihamparkan
pada lubang tanaman, di atasnya
diletakkan pupuk SP-36. Pupuk susulan
terdiri atas pupuk Urea (200-300 kg/ha),
ZA (300-400 kg/ha) dan KCI (250-300
kg/ha) yang diberikan 3 kali pada umur
3, 6 dan 9 minggu setelah tanam,
masing-masing sepertiga dosis.

Sedangkan untuk SOP GAP

budidaya bawang putih yakni

1.

Benih dan varietas : benih bermutu
dengan kebutuhan benih 600 s/d 1.000
kg/ha,

Penyiapan lahan : lahan disiram dengan
Trichoderma sp dan ditambahkan
dolomit, dibuat bedengan dengan lebar
1-15 m dan tinggi 20-25 cm,
ditambahkan pupuk kandang minimal 4
ton/ha,

Cara tanam : ditanam dengan sistem
tugal yakni satu biji per lubang, jarak
tanam 30 cm x 30 cm (musim hujan)
atau 30 cm x 20 cm (musim kemarau),
penyulaman dilakukan pada saat
tanaman berumur tidak lebih dari 7 hari
dan pemupukan dengan pupuk organik
dan anorganik sesuai anjuran, dan

Pengendalian  hama/penyakit, hama
utama bawang putih adalah ulat, jamur
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busuk umbi dan ujung pangkal.
Pengendalian hama dapat dilakukan
dengan pestisida hayati setiap seminggu
sekali mulai hari kelima setelah tanam.

(Kementerian Pertanian, 2017):

Selain itu, pendampingan
dilakukan dengan pengecekan benih cabai
dan bawang putih. Kelompok tani yang
mendapatkan bantuan APBN-P cabai pada
kenyataannya menggunakan benih mandiri.
Petani cabai yang tergabung dalam
kelompok Suka Karya tidak mengalami
kesulitan dalam penyediaan bibit. Sebagian
besar petani Suka Karya menyediakan bibit
cabai yang akan ditanam dengan
menyemai sendiri. Sementara, beberapa
petani lainnya dilakukan dengan membeli
bibit yang siap tanam.

Berbeda dengan penyediaan bibit
cabai, benih bawang putih di Desa
Kentengsari merupakan benih hasil panen

petani tahun sebelumnya atau petani
membeli secara swadaya.

Sebagian  besar petani yang
tergabung dalam kelompok tani Sido

Mulyo sudah memiliki benih bawang
putih yang merupakan hasil panen tahun
sebelumnya. Keadaan ini berbeda dengan
kelompok tani Argo Lestari yang
mengalami kesulitan dalam penyediaan
benih bawang putih karena harga yang
mahal. Hal tersebut terjadi karena penyedia
benih bawang putih sudah mengetahui
permintaan benih akan meningkat selaras
pelaksanaan program APBN-P 2017 di
Kabupaten Temanggung,

Anggota kelompok tani Argo
Lestari memperoleh benih bawang putih
dari Wonosobo dengan harga Rp 60 ribu
per kg (sudak termasuk ongkos Kkirim
sampai Temanggung). Benih bawang putih
milik kelompok tani Sido Mulyo dan Argo
Lestari dalam keadaan siap tanam yang
dapat dilihat dari plumula benih.

Kegiatan pendampingan
selanjutnya adalah penanaman cabai dan

bawang putih di lahan (Gambar 3).
Aktivitas  ini  dilaksanakan  dengan
pendampingan  pengolahan lahan di

kelompok tani Argo Lestari dan Sido
Mulyo. Sampai dengan akhir November,
anggota kelompok tani Argo Lestari yang
menanam bawang putih ada dua orang.
Begitu juga dengan kelompok Suka Karya
penerima APBN-P cabai dimana sebagian
besar petani sedang mengolah lahan.
Anggota kelompok tani Suka Karya ada
dua orang yang sudah menanam cabai.

ke™8
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Gambar 3. Pendampingan Budidaya
Cabai dan Bawang Putih

Pengawasan Bantuan Sarana Produksi
(Saprodi) dan Alat Mesin Pertanian
(Alsintan)

Salah satu kegiatan dalam APBNP
untuk pengembangan komoditas cabai dan
bawang putih adalah bantuan sarana
produksi yang meliputi pupuk organik,
pupuk anorganik, sarana pengendali
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
ramah lingkungan, mulsa dan/atau sarana
lain yang diperlukan sesuai kondisi lokasi
spesifik setempat. Langkah tersebut sangat
tepat karena benih, pupuk, fungisida dan
penggunaan mulsa akan meningkatkan
produksi cabai merah (Istiyanti, dKkk,
2015).
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Mekanisme pendistribusian
bantuan adalah dari Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten
Temanggung kemudian diteruskan ke Unit
Pelaksana  Teknis Dinas (UPTD)
Kecamatan Candiroto dilanjutkan ke
penyuluh  lapangan dan  kemudian
disampaikan ke kelompok tani. Untuk
Desa Kentengsari ada 3 kelompok tani
yang menerima bantuan program APBN-P
tanaman cabai dan bawang putih. Total
lahan yang akan ditanami bawang putih di
Desa Kentengsari adalah seluas 20 ha
yang terbagi atas 2 kelompok tani.
Sedangkan cabai hanya 1 kelompok
dengan luas lahan yang ditanami cabai 5
ha (Tabel 1) dengan bantuan yang diterima
tiap kelompok berbeda-beda disesuaikan
dengan jenis komoditas dan jenis lahan
(Tabel 2, 3 dan 4).

Tabel 1. Daftar Nama Kelompok Tani
Penerima Bantuan APBN-P
2017 Desa Kentengsari
Kecamatan Candiroto
Kabupaten Temanggung

No Nama Komodita Luas
Kelompok S Laha
n
(ha)
1 Argo Lestari Bawang 10
putih
2 Sido Mulyo Bawang 10
putih
3 Suka Karya Cabai 5

Sumber : Analisis Data Primer (2017)

2 Dolomit 13.200 kg
3 Pupuk NPK 7.500 kg
4 Pupuk ZK 1.500 kg
5 POC 200 liter
6 Dekomposer 100 liter
7 BIO HYT 120 liter
8 Tricho zia 130 kg
9  Antracol 20 kg
10  Topsin 20 liter
11  Handsprayer 10 unit
12 Cultivator 1 unit
13 Pompa air 1 unit

Sumber : Analisis Data Primer (2017)

Tabel 3. Daftar Bantuan yang Diterima
Kelompok Tani Sido Mulyo
Desa Kentengsari Kecamatan

Candiroto Kabupaten

Temanggung
No Jenis Bantuan Jumlah
1 Mulsa 100 roll
2 Dolomit 13.200 kg
3 Pupuk NPK 7.500 kg
4 Pupuk ZK 1.500 kg
5 POC 200 liter
6 Dekomposer 100 liter
7 BIO HYT 120 liter
8 Tricho zia 130 kg
9  Antracol 20 kg
10  Topsin 20 liter
11  Handsprayer 10 unit
12 Roda Tiga Viar 1 buah

Sumber : Analisis Data Primer (2017)

Tabel 4. Daftar Bantuan yang Diterima
Kelompok Tani Suka Karya
Desa Kentengsari Kecamatan

Candiroto Kabupaten
Temanggung
No Jenis Bantuan Jumlah
Tabel 2. Daftar Bantuan yang Diterima 1  Mulsa 100 roll
Kelompok Tani Argo Lestari 2 Dolomit 4.360 kg
Desa Kentengsari Kecamatan 3 Pupuk NPK 7.500 kg
Candiroto Kabupaten 4 Pupuk ZK 1.000 kg
Temanggung 5 POC 700 liter
6 Dekomposer 100 liter
No Jenis Bantuan Jumlah 7 Likat kuning 160 buah
1 Mulsa 100 roll 8 BIO HYT 130 liter
9 Tricho zia 100 kg
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10 Antilla 160 buah

11  Victory 80WP 15 kg

12  Raiden 200EC 15 liter

13 Alterna 90WP 15 kg

14 Cultivator 1 unit/poktan
15  Handsprayer 10 unit

16  Pompa air 1 unit/poktan
17  Roda Tiga Viar 1 buah

18  pH meter 10 unit

Seluruh bantuan sampai akhir

November telah diterima kelompok tani
namun distribusi saprodi dan alsintan
tersebut terlambat sampai ke kelompok
tani (Gambar 5). Contohnya adalah
pendistribusian pupuk tanaman bawang
putih belum diterima oleh kelompok tani
padahal lahan sudah disiapkan dan siap
tanam. Sebagian besar petani tidak dapat
segera mengolah lahan dan memasang
mulsa yang telah dibagikan karena
menunggu bantuan pupuk. Pada akhirnya,
petani anggota Kelompok Tani Suka Karya
menggunakan pupuk swadaya terlebih
dahulu. Sementara itu, hanya beberapa
petani bawang putih di Kelompok Tani
Argo Lestari dan Sido Mulyo yang mampu
menyediakan pupuk secara swadaya.

Pupuk baru didistribusikan ke
kelompok tani pada minggu terakhir bulan
November sehingga menyebabkan petani
mengalami  keterlambatan  pengolahan
lahan. Penanaman bawang putih di Desa

Kentengsari biasanya dilaksanakan
pertengahan  November. Keterlambatan
penanaman sebenarnya dapat

menyebabkan peningkatan risiko serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).
Hal ini terjadi karena dampak perubahan
iklim vyang selanjutnya menyebabkan
terjadinya penurunan produksi (Maulidah,
2012).

Penyuluhan dan Pelatihan Perbanyakan

merupakan bakteri yang memiliki fungsi
melarutkan fosfat dan memfiksasi nitrogen
sehingga tersedia untuk  kebutuhan
tanaman, meningkatkan  pertumbuhan
tanaman pada lingkungan kering dan
menekan pertumbuhan mikroorganisme
yang merugikan tanaman (Mukamto, dkk,
2015). Bacillus sp dapat meningkatkan
kesuburan  tanah dan  memperbaiki
kesehatan tanah sehingga memiliki dampak
positif bagi pertumbuhan tanaman.

Masalah yang sering dikeluhkan
petani adalah pengendalian OPT yang
dapat menyebabkan gagal panen. Pada
budidaya cabai, petani sering mengeluhkan
serangan virus kuning. Serangan hama
seperti ulat juga sering menyebabkan
kekhawatiran di kalangan petani.

Beberapa petani juga mengalami

kendala dalam penggunaan pestisida,
insektisida, fungisida, herbisida yang
melebihi rekomendasi penggunaan.

Pengetahuan petani juga masih rendah
terkait kandungan bahan aktif dalam
produk tersebut. Petani memilih produk
hanya berdasarkan rekomendasi dari petani
lain tanpa mengetahui kandungan bahan
aktif yang terkandung di dalamnya.

Beberapa petani juga sering
mencampurkan beberapa produk sebelum
mengaplikasikan ke tanaman. Petani
kurang memahami bahwa praktik tersebut

dapat menurunkan efektivitas produk
dalam pengendalian OPT.
Kegiatan pelatihan  pembuatan

pupuk hayati, Bacillus sp, dilaksanakan di
Desa Kentengsari dan dihadiri Petugas
Penyuluh Lapangan Kecamatan Candiroto,
Kepala Desa Kentengsari dan perwakilan
dari kelompok tani di Desa Kentengsari.

Kegiatan pelatihan perbanyakan
Bacillus sp bertujuan mendorong petani
agar secara mandiri mampu memperbanyak

Bacillus sp Bacillus sp (Gambar 6). Materi dari
Salah satu teknologi ramah penyuluhan ini  membahas mengenai
lingkungan adalah Bacillus sp yang
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manfaat, cara aplikasi dan teknik

perbanyakan Bacillus sp.

Secara umum petani tertarik untuk
mengaplikasikan penggunaan Bacillus sp
pada lahan budidaya cabai dan bawang
putih. Pada akhir kegiatan, petani diberikan
sampel Bacillus sp dengan tujuan petani

dapat melakukan perbanyakan secara
mandiri dan mengurangi penggunaan
pupuk Kimia.

Hasil  kegiatan ini  mampu

memberikan pengetahuan petani tentang
manfaat dari Bacillus sp bagi pertumbuhan
tanaman dan perbaikan lingkungan serta
teknik untuk perbanyakan Bacillus sp.

Beberapa masalah yang dihadapi
dalam pelaksanaan UPSUS APBN-P
hampir sama dengan masalah yang
dihadapi  program  UPSUS  reguler
(Nugroho, dkk, 2018) yakni periode
pendampingan yang terlalu  pendek
sehingga tidak mampu sepenuhnya
membantu pestani sampai dengan aktivitas
panen dan bantuan sarana produksi yang
sampai petani dengan tidak tepat waktu.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan mampu
memberikan pengetahuan bagi petani
tentang cara budidaya cabai dan bawang
putih  serta manfaat dan  teknik
perbanyakan Bacillus sp. Alokasi bantuan

APBN-P dari pemerintah mengalami
keterlambatan sampai ke petani yang
mengakibatkan waktu penanaman

mengalami kemunduran. Masalah dalam
pelaksanaan UPSUS APBN-P yakni waktu
pendampingan yang terlalu pendek dan
bantuan sarana produksi sampai petani
tidak tepat waktu. Pemerintah perlu
memikirkan periode pendampingan yang
efektif serta bantuan dapat diterima petani
dengan tepat waktu.
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